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ABSTRAK

Pembuatan jadwal kuliah di universitas itu bukan urusan yang bisa dianggap enteng, apalagi di Fakultas [lmu
Komputer, karena banyak sumber daya kampus yang harus diatur bersamaan dalam satu waktu. Selama masih
disusun secara manual, jadwal sering menimbulkan masalah, mulai dari jadwal yang bentrok, penggunaan
ruang kelas yang tidak merata, sampai informasi resmi yang telat sampai ke mahasiswa dan dosen. Penelitian
ini dibuat untuk merancang dan membangun Aplikasi Penjadwalan Mata Kuliah Berbasis Web yang bisa
membantu menyusun jadwal secara lebih rapi menggunakan Algoritma Round Robin, sekaligus berfungsi
sebagai media interaksi akademik yang efektif dan transparan. Pengembangan sistemnya memakai Waterfall
Model, mulai dari analisis kebutuhan, desain arsitektur, penulisan kode, sampai pengujian fungsionalitas
sistem. Hasilnya, aplikasi berbasis web ini berhasil membagi waktu dan ruang kelas secara adil, mencegah
terjadinya bentrok, serta memudahkan mahasiswa dan dosen memantau informasi perkuliahan secara real-

time.

Kata Kunci: Penjadwalan Mata Kuliah, Algoritma Round robin, Web, Interasi Akademik, Waterfall

1. PENDAHULUAN

Penjadwalan mata kuliah adalah salah satu
hal paling penting dalam proses belajar-
mengajar, baik di tingkat fakultas maupun
universitas. Jadwal yang baik tentu harus
melibatkan semua pihak terkait, bukan cuma
dosen sebagai pengajar, tapi juga mahasiswa
yang mengambil mata kuliah tersebut, termasuk
jam dan ruangan yang dipakai. Masalahnya,
penjadwalan mata kuliah masih jadi persoalan
yang cukup pelik di banyak fakultas dan
universitas yang masih menyusun jadwalnya
secara manual memakai Excel, salah satunya di
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Katolik
Santo Thomas Medan. Akibatnya, jadwal yang
bentrok atau tabrakan di waktu yang sama jadi
hal yang sering terjadi [1]. Selain itu,
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penempatan ruangan yang sesuai dengan
kapasitas dan jenis mata kuliah juga perlu
diperhatikan [2]. Persoalan penjadwalan ini
sebenarnya cukup rumit karena melibatkan
banyak pihak sekaligus, sehingga menghasilkan
kombinasi yang kompleks. Salah satu hal yang
wajib diperhatikan saat membuat kombinasi
jadwal adalah aturan yang sudah ditetapkan
sebelumnya. Untuk mengatasi masalah ini,
solusinya adalah merancang dan membangun
aplikasi penjadwalan mata kuliah dengan
algoritma Round Robin (RR) [3]. Round robin
sendiri adalah salah satu metode penjadwalan
yang cara kerjanya membagi setiap proses ke
dalam porsi waktu yang sama [4]. Dengan
algoritma ini, proses penjadwalan bisa berjalan
lebih rapi dan teratur karena setiap proses
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mendapat pembagian waktu yang adil tanpa ada
yang diprioritaskan [5]. Berkat penjadwalan RR
ini, sistem informasi yang dirancang bisa
berjalan baik memakai indikator periode dengan
batas waktu yang sama, sehingga seluruh proses
berjalan dengan porsi yang setara dan
mengurangi penumpukan proses yang tidak
berjalan [5].[1][2][3][4][5][5]

2. LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah kumpulan berbagai
komponen teknologi yang saling terhubung
sehingga menghasilkan informasi untuk
membangun jalur komunikasi, baik di dalam
organisasi maupun kelompok [6]. Bisa dibilang,
sistem informasi merupakan gabungan dari
beberapa sistem dalam sebuah organisasi yang

bertugas mengumpulkan, memproses,
menyimpan, dan menyalurkan informasi
sebagai  bahan pendukung pengambilan

keputusan dan pengendalian dalam organisasi
tersebut [7].[6][7]

2.2 Sistem informasi berbasis web
Pengembangan sistem informasi berbasis
web sekarang jadi bagian yang sangat penting
dalam transformasi digital. Kemudahan akses
serta layanan yang fleksibel dan cepat membuat
web jadi salah satu sistem yang paling banyak
dikembangkan di berbagai sektor industri.
Dalam pengembangan sistem penjadwalan ini,
web server berperan sebagai pusat yang
menjalankan logika di sisi server memakai
bahasa pemrograman sepertti PHP untuk
mengolah data, sementara web browser
bertugas menampilkan antarmuka visual yang
interaktif berbasis HTML, CSS, dan JavaScript
agar lebih mudah diakses oleh pengguna [8].[8]

2.3 Algoritma Roun robin

Algoritma Round Robin (RR) adalah salah
satu algoritma penjadwalan pembagian sumber
daya yang bekerja secara bergiliran berdasarkan
alokasi waktu tertentu yang biasa disebut Time
Quantum. Prinsip kerjanya mengikuti struktur
antrean berputar (circular queue), di mana setiap
entitas atau proses dalam sistem mendapat
giliran memakai sumber daya. Pada sistem
penjadwalan mata kuliah, algoritma ini dipakai
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untuk memutar daftar mata kuliah dan dosen
agar dialokasikan ke slot waktu di ruang kelas
yang kosong secara berurutan dan objektif

[91.[9]

2.4 Unifed Modeling language (UML

Selain logika algoritma penjadwalan, desain
sistem juga punya peran yang tidak kalah
penting dalam  pengembangan  aplikasi,
misalnya dengan memakai Unified Modeling
Language (UML). UML jadi jembatan dalam
pengembangan sebuah sistem atau software,
sehingga developer lebih mudah
menerjemahkan alur gambaran sistem sesuai
kebutuhan pengguna [10].[10]

2.5 PHP

PHP adalah bahasa pemrograman server
yang banyak dipakai dalam pengembangan
sistem informasi berbasis web karena sifatnya
open source, mudah dikembangkan, dan
kompatibel dengan berbagai sistem manajemen
basis data seperti MySQL. Pemakaian
framework PHP juga bisa mempercepat proses
pengembangan aplikasi karena struktur kodenya
lebih rapi, sehingga sistem jadi lebih mudah
dipelihara dan dikembangkan lebih lanjut.
Karena itulah PHP jadi salah satu teknologi
yang cocok untuk merancang Sistem Informasi
Penjadwalan.
Framework PHP seperti Laravel mendukung
pengembangan aplikasi ~ web dengan
menerapkan konsep Model-View-Controller
(MVC), yang memisahkan logika aplikasi,
antarmuka, dan pengelolaan data. Pendekatan
arsitektur ini membuat sistem lebih rapi, mudah
dirawat, dan lebih mudah dikembangkan lebih
lanjut sesuai kebutuhan pengguna.

Perkembangan aplikasi web saat ini
menunjukkan bahwa pemakaian framework
PHP jadi pilihan utama dibanding pemrograman
PHP native. Framework menawarkan berbagai
komponen yang sudah terstandarisasi, sehingga
pengembangan jadi lebih cepat, aman, dan
mendukung praktik pemrograman yang baik.
Karena itu, framework PHP sering dipakai
dalam pembangunan sistem informasi masa kini

[111.[11]
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2.6. HTML

HTML (HyperText Markup Language)
adalah bahasa markah yang dipakai untuk
membangun struktur dasar sebuah halaman
web. Dengan HTML, berbagai komponen
seperti teks, gambar, tabel, formulir, dan tautan
bisa diatur agar informasi tersaji dengan rapi.
Dalam pembuatan aplikasi web, HTML
biasanya digabungkan dengan PHP sebagai
bahasa pemrograman server dan MySQL
sebagai sistem manajemen basis data untuk
menghasilkan aplikasi yang interaktif. HTML
berperan membangun struktur antarmuka situs
web, yang kemudian dipadukan dengan CSS
untuk pengaturan visual dan PHP untuk
pengolahan data di sisi server. Gabungan
teknologi ini menghasilkan aplikasi web yang
user-friendly dan mendukung penyampaian
informasi secara efisien [12], [13].[12][13]

2.7.CSS

CSS (Cascading Style Sheets) adalah bahasa
stylesheet yang dipakai untuk mengatur
tampilan dan penataan halaman web yang
dibangun dengan HTML. CSS mengatur
berbagai elemen visual seperti warna, jenis dan
ukuran font, jarak antar elemen, penempatan
objek, sampai tampilan responsif di berbagai
ukuran layar. Dengan memisahkan elemen
tampilan dari struktur halaman, CSS membuat
kode lebih terorganisir, mudah dikelola, dan
pengalaman penggunanya jadi lebih baik.
Penerapan CSS juga memberi ruang bagi
pengembang untuk membuat antarmuka yang
seragam dan menarik, sehingga pengguna lebih
nyaman saat mengakses sistem berbasis web
[14].[14]

2.8 MySQL

MySQL adalah sistem pengelolaan basis data
relasional (Relational Database Management
System atau RDBMS) yang dipakai untuk
menyimpan, mengatur, dan memproses data
secara terstruktur. MySQL memakai bahasa
Structured Query Language (SQL) untuk
menjalankan berbagai fungsi basis data, mulai
dari penyimpanan, pembaruan, penghapusan,
sampai pengambilan data. Selain open source,
MySQL juga punya performa yang baik dan
mudah dipadukan dengan PHP, sehingga
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banyak dipakai dalam pengembangan sistem
informasi berbasis web [12].[12]

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pengumpulan data

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan
lewat tiga cara, yaitu wawancara, observasi, dan
studi pustaka. Berikut penjelasan masing-
masing sumber data tersebut:
1. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memahami
karakteristik masalah yang diteliti. Prosesnya
melibatkan dosen dan mahasiswa terkait agar
data yang diperoleh relevan dan akurat.
2.0Observasi

Observasi dilakukan langsung di lingkungan
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Katolik
Santo Thomas Medan untuk mengumpulkan
data faktual tentang aktivitas, proses, dan
masalah yang terjadi di lapangan.
3.Studi pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari
beberapa jurnal, skripsi, dan buku yang
berkaitan dengan topik penelitian.

3.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang dipakai
dalam penelitian ini adalah Waterfall:

1. Analysis

Tahap analisis adalah fase penentuan
kebutuhan pengguna [15]. Kebutuhan Admin
dan Dosen dianalisis lebih dulu supaya
penjadwalan mata kuliah bisa berjalan dengan
baik.[15]
2. Design

Design adalah tahap membangun struktur
aplikasi, mulai dari antarmuka grafis, struktur
kode, database, sampai arsitektur perangkat
lunak.
3. Coding

Coding adalah proses pengembangan
perangkat lunak memakai berbagai bahasa
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pemrograman. Di tahap ini, programmer
menentukan arsitektur yang akan dipakai untuk
aplikasi penjadwalan.

4. Testing

Setelah tahap perencanaan dan pengkodean
selesai, langkah berikutnya adalah tahap
evaluasi atau testing. Pada tahap ini, hasil
pengembangan dijelaskan memakai metode
blackbox testing yang bertujuan mengurangi
kemungkinan kesalahan dan menilai apakah
aplikasi yang dibuat sudah sesuai dengan
kebutuhan pengguna dan desain yang
diinginkan [16].pengguna dan sesuai dengan
desain yang diinginkan[16]

5. Implementation

Tahap  implementasi  adalah  proses
mengubah rancangan yang sudah dibuat jadi
sistem yang benar-benar bisa dijalankan,
dikerjakan langsung oleh programmer [17].[17]
6. Maintenance

Tahap terakhir dari metode Waterfall adalah
maintenance atau pemeliharaan, yaitu proses
menjaga sistem yang sudah dibuat serta
memperbaiki kekurangan atau kecacatan yang
ditemukan.

Dengan model Waterfall ini, setiap
kebutuhan yang sudah diidentifikasi pada tahap
analisis diterjemahkan ke dalam modul-modul
aplikasi yang saling terintegrasi. Tujuannya
supaya sistem yang dihasilkan mampu
mengelola proses penjadwalan dengan lebih
rapi dibandingkan metode konvensional yang
dipakai sebelumnya.

Aplikasi ini dikembangkan sebagai sistem
berbasis web sehingga bisa diakses lewat
browser dari berbagai perangkat yang terhubung
ke internet. Semua informasi akademik
disimpan dalam satu basis data terpusat,
sehingga setiap perubahan data bisa langsung
diperbarui dan diakses oleh pengguna sesuai hak
aksesnya masing-masing. Dengan begitu,
pengelolaan data tidak lagi bergantung pada
pencatatan manual atau dokumen terpisah,
sehingga risiko kehilangan data atau informasi
yang tidak sesuai bisa dikurangi.

Implementasi sistem ini terdiri dari beberapa
modul utama, yaitu autentikasi pengguna,
pengelolaan data akademik, proses pembuatan
jadwal dengan algoritma Round Robin,
penyajian informasi lewat dashboard, media
interaksi, dan sistem notifikasi. Setiap modul
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dikembangkan agar saling terhubung sehingga
proses administrasi bisa berjalan
berkesinambungan. Berkat integrasi ini, data
yang dimasukkan di satu modul bisa langsung
dipakai oleh modul lain tanpa perlu diolah ulang
oleh administrator.

4.1.1 Implementasi Halaman Login

Interaksi pengguna dengan aplikasi ini
diawali dari halaman login. Modul ini berfungsi
sebagai  mekanisme  autentikasi  untuk
memastikan setiap pengguna yang mengakses
sistem memang punya hak akses sesuai
perannya. Pengguna diminta memasukkan
alamat email dan kata sandi yang sudah terdaftar
di sistem, lalu informasi tersebut diverifikasi
dengan data yang tersimpan di basis data
sebelum pengguna diberi akses ke halaman
utama aplikasi.

Autentikasi punya peran penting dalam
menjaga keamanan informasi akademik.
Administrator punya kewenangan mengelola
seluruh data yang  berkaitan dengan
penjadwalan, sementara dosen dan mahasiswa
hanya diberi akses ke informasi yang relevan
dengan aktivitas akademik masing-masing.
Pembatasan hak akses ini bertujuan mengurangi
risiko perubahan data oleh pengguna yang tidak
berwenang sekaligus menjaga konsistensi
informasi dalam sistem.

Selain sebagai proses verifikasi, halaman
login juga dilengkapi mekanisme validasi
masukan. Sistem akan memeriksa data yang
diinput sebelum proses autentikasi dijalankan.
Kalau ada data yang belum lengkap atau
kombinasi akun yang tidak sesuai dengan data
di basis data, sistem akan langsung memberi
pesan ke pengguna supaya kesalahan bisa
diketahui lebih awal. Mekanisme ini membantu
meningkatkan keandalan aplikasi sekaligus
memberi pengalaman yang lebih baik karena
pengguna tahu penyebab gagalnya proses login.
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Gambar 1. Implementasi halaman login aplikasi

4.1.2 Implementasi Dashboard

Setelah berhasil login, pengguna akan
diarahkan ke halaman dashboard sebagai pusat
informasi utama aplikasi. Dashboard dirancang
untuk  menampilkan ringkasan informasi
akademik dalam satu tampilan, sehingga
pengguna bisa langsung melihat gambaran
kondisi sistem tanpa perlu membuka setiap
menu satu per satu. Ringkasan ini juga
mempercepat proses pengambilan keputusan,
terutama bagi administrator yang bertanggung
jawab mengelola jadwal perkuliahan.

Di halaman dashboard, ditampilkan beberapa
informasi penting terkait pengelolaan data
akademik, seperti jumlah data dosen, mata
kuliah, ruang kuliah, sampai jadwal yang sudah
dihasilkan sistem. Dashboard juga menyediakan
akses ke seluruh modul utama, sehingga
pengguna bisa berpindah antar fungsi dengan
lebih efisien. Susunan menu yang sistematis ini
membantu mempercepat proses pengelolaan
data karena setiap fungsi mudah ditemukan.

Hal lain yang jadi perhatian dalam
pengembangan dashboard adalah
kemampuannya menampilkan informasi secara
responsif. Tata letak antarmuka dirancang agar
bisa menyesuaikan ukuran layar perangkat yang
dipakai, sehingga informasi tetap enak dibaca
baik di komputer maupun perangkat mobile.
Dengan begitu, pengguna lebih fleksibel
mengakses sistem tanpa terbatas jenis perangkat
yang dipakai.sistem tanpa dibatasi oleh jenis
perangkat yang digunakan.
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Gambar 2. Implementasi dashboard aplikasi

4.1.3 Implementasi Modul Pengelolaan Data
Akademik

Pengelolaan data akademik jadi fondasi
utama dalam proses penyusunan jadwal, karena
seluruh proses pembuatan jadwal bergantung
pada data yang tersedia di modul ini.
Implementasinya menyediakan fasilitas
pengelolaan data program studi, dosen, mata
kuliah, ruangan, waktu perkuliahan, jenis SKS,
dan aturan SKS. Semua data ini bisa ditambah,
diperbarui, atau dihapus lewat antarmuka yang
sudah disediakan, sehingga administrator punya
kendali penuh atas informasi yang dipakai
dalam proses penjadwalan.

Setiap data yang dimasukkan ke sistem akan
melalui proses validasi sebelum disimpan ke
basis data. Tujuannya untuk memastikan
informasi yang dipakai dalam penyusunan
jadwal punya tingkat konsistensi yang baik.
Dengan adanya validasi ini, kemungkinan
munculnya data ganda atau data yang tidak
lengkap bisa diminimalkan, sehingga kualitas
informasi yang dihasilkan sistem jadi lebih baik.

Selain mendukung pengelolaan data, modul
ini juga dilengkapi fitur pencarian yang
memudahkan  administrator =~ menemukan
informasi tertentu tanpa harus menelusuri
seluruh daftar data secara manual. Fitur ini
membantu  meningkatkan  efisiensi  kerja
administrator, terutama saat jumlah data
akademik yang dikelola semakin banyak.

Gambar 3. Implementasi modul pengolahan
data akademik
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4.1.4 Implementasi Proses Generate Jadwal

Fitur generate schedule adalah inti dari
aplikasi ini karena berfungsi menyusun jadwal
perkuliahan secara otomatis berdasarkan data
akademik yang sudah dimasukkan sebelumnya.
Sebelum proses penjadwalan dijalankan,
administrator harus memastikan semua data
pendukung seperti data dosen, mata kuliah,
ruang kuliah, waktu perkuliahan, dan aturan
SKS sudah tersedia di sistem, karena
kelengkapan data ini jadi dasar utama dalam
menyusun jadwal.

Pada tahap implementasi, sistem memakai
algoritma Round Robin untuk mendistribusikan
mata kuliah ke slot waktu yang tersedia.
Algoritma ini bekerja dengan prinsip pembagian
giliran, sehingga setiap mata kuliah mendapat
kesempatan penempatan secara bergantian
tanpa ada yang diprioritaskan. Mekanisme ini
membuat proses penyusunan jadwal berjalan
lebih sistematis sekaligus mengurangi dominasi
penggunaan slot waktu tertentu oleh mata kuliah
atau dosen tertentu, sehingga distribusi jadwal
jadi lebih seimbang dibanding penyusunan
manual.

Selama proses penjadwalan berlangsung,
sistem tidak hanya menempatkan mata kuliah ke
slot waktu, tapi juga memeriksa kemungkinan
konflik jadwal. Pemeriksaan ini dilakukan
dengan membandingkan data dosen, ruang
kuliah, dan waktu pelaksanaan, sehingga tidak
ada dua aktivitas akademik yang memakai
sumber daya yang sama di waktu bersamaan.
Kalau sistem menemukan konflik, proses
penempatan akan dialihkan ke slot berikutnya
yang masih tersedia, sehingga jadwal yang
dihasilkan tetap sesuai aturan penjadwalan.
Mekanisme ini  membantu  mengurangi
pekerjaan administrator dalam memeriksa
jadwal  secara manual setelah  proses
penyusunan selesai.waktu pelaksanaan
sehingga tidak terdapat dua aktivitas akademik
yang menggunakan sumber daya yang sama
pada waktu yang bersamaan. Apabila sistem
menemukan konflik, maka proses penempatan
akan dialihkan ke slot berikutnya yang masih
tersedia sehingga jadwal yang dihasilkan tetap
memenuhi aturan penjadwalan yang telah
ditentukan. Mekanisme tersebut membantu
mengurangi pekerjaan administrator dalam
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melakukan pemeriksaan jadwal secara manual
setelah proses penyusunan selesai.

Hasil dari proses generate schedule langsung
disimpan otomatis ke basis data dan ditampilkan
di halaman jadwal. Pengguna bisa melihat hasil
penyusunan jadwal berdasarkan hari, ruang
kuliah, maupun mata kuliah yang sudah
dialokasikan. Penyajian dalam bentuk tabel ini
memudahkan administrator mengevaluasi hasil
penjadwalan sebelum dipublikasikan ke dosen
dan mahasiswa.

Gambar 4. Implementasi proses generate
schedule.

4.1.5 Implementasi Media Interaksi

Selain menyediakan fasilitas penyusunan
jadwal, aplikasi ini juga dikembangkan sebagai
media komunikasi akademik antara
administrator, dosen, dan mahasiswa. Fitur ini
dibuat untuk mengatasi keterlambatan informasi
yang sering terjadi ketika perubahan jadwal
masih dilakukan secara manual. Dengan media
interaksi yang sudah terintegrasi dalam sistem,
informasi bisa disampaikan ke semua pengguna
lewat satu platform yang sama, sehingga
komunikasi jadi lebih efektif.satu platform yang
sama sehingga proses komunikasi menjadi lebih
efektif.

Media interaksi ini  memungkinkan
administrator menyampaikan informasi tentang
perubahan jadwal, perpindahan ruang kuliah,
maupun informasi akademik lainnya dengan
lebih cepat. Dosen dan mahasiswa tidak perlu
lagi bergantung pada media komunikasi
terpisah, karena semua pemberitahuan bisa
langsung diakses setelah masuk ke aplikasi.
Cara ini membantu mengurangi risiko
keterlambatan informasi yang bisa mengganggu
proses perkuliahan.
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Bagi pengguna, adanya media interaksi ini
memudahkan mereka memperoleh informasi
terbaru secara real-time. Informasi yang
ditampilkan berasal dari basis data yang sama
dengan modul penjadwalan, sehingga setiap
perubahan yang dilakukan administrator bisa
langsung diketahui semua pengguna. Integrasi
ini jadi salah satu keunggulan aplikasi karena
mampu menghubungkan proses administrasi
akademik dengan penyampaian informasi
dalam satu sistem yang terpadu.

4.1.6 Implementasi Sistem Notifikasi

Sebagai pelengkap media interaksi, sistem
ini juga menyediakan fitur notifikasi yang
memberi tahu pengguna kalau ada perubahan
data terkait jadwal perkuliahan. Fitur ini dibuat
untuk mempercepat penyampaian informasi,
sehingga dosen dan mahasiswa bisa segera tahu
kalau ada perubahan jadwal, perubahan ruang
kuliah, atau pembaruan informasi akademik
lainnya.

Notifikasi ini ditampilkan di halaman
aplikasi sesuai hak akses masing-masing
pengguna. Administrator mendapat informasi
tentang aktivitas pengelolaan data, sementara
dosen dan mahasiswa mendapat pemberitahuan
terkait jadwal perkuliahan yang mereka ikuti.
Dengan begitu, penyampaian informasi jadi
lebih terarah karena setiap pengguna hanya
menerima informasi yang relevan dengan
aktivitasnya.mereka ikuti. Dengan mekanisme
tersebut, penyampaian informasi menjadi lebih
terarah karena setiap pengguna hanya menerima
informasi yang relevan dengan aktivitasnya.

Fitur notifikasi ini juga membawa manfaat
bagi efektivitas komunikasi akademik. Sebelum
ada aplikasi ini, perubahan jadwal biasanya
harus disampaikan lewat berbagai media
komunikasi yang berbeda-beda, sehingga rawan
terjadi keterlambatan atau kesalahan informasi.
Setelah fitur notifikasi diterapkan, semua
perubahan bisa langsung diinformasikan lewat
sistem, sehingga penyebaran informasi jadi
lebih cepat, lebih rapi, dan lebih mudah dipantau
oleh semua pengguna.
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4.2 Hasil Pengujian Sistem

Setelah semua modul berhasil
diimplementasikan, tahap berikutnya adalah
menguji aplikasi untuk memastikan setiap
fungsinya berjalan sesuai kebutuhan pengguna.
Pengujian ini jadi bagian dari proses verifikasi
perangkat lunak, supaya sistem yang
dikembangkan tidak cuma bisa menjalankan
fungsi utama, tapi juga memberi hasil yang
konsisten saat dipakai dalam proses administrasi
akademik. Pada penelitian ini, evaluasi
dilakukan lewat Black Box Testing dan User
Testing, sesuai rencana pengujian yang sudah
disusun di tahap pengembangan.

Black Box Testing dipilih karena fokus
menguji fungsi sistem berdasarkan masukan dan
keluaran yang dihasilkan, tanpa perlu
memperhatikan  struktur  kode  program.
Pendekatan ini cocok dengan tujuan penelitian
yang menitikberatkan pada validasi fungsi-
fungsi utama aplikasi, seperti autentikasi
pengguna, pengelolaan data  akademik,
penyusunan jadwal, deteksi bentrok, dashboard,
dan sistem notifikasi. Dengan metode ini, setiap
modul diuji memakai skenario yang sudah
ditentukan untuk memastikan keluarannya
sesuai kebutuhan pengguna.

Sebelum  pengujian  dilakukan,  tim
pengembang lebih dulu menyusun skenario
pengujian berdasarkan spesifikasi kebutuhan
perangkat lunak. Setiap skenario mencakup
langkah pengujian, data masukan, hasil yang
diharapkan, hasil aktual, sampai kesimpulan
tentang keberhasilan fungsi yang diuji.
Pendekatan ini memberi gambaran yang lebih
sistematis  tentang  tingkat  keberhasilan
implementasi setiap modul, sehingga hasil
pengujian bisa dianalisis lebih objektif.

4.2.1 Hasil Black Box Testing

Pengujian fungsional pada aplikasi ini
dilakukan dengan metode Black Box Testing.
Metode ini dipilih karena fokus menguji fungsi
sistem berdasarkan masukan (input) dan
keluaran (output) yang dihasilkan, tanpa
memperhatikan  struktur atau logika kode
program. Dengan pendekatan ini, setiap fitur
diuji sesuai kebutuhan fungsional yang sudah
ditetapkan, sehingga bisa diketahui apakah
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sistem sudah memberi keluaran sesuai harapan
pengguna. Pengujian ini jadi salah satu tahap
penting untuk memastikan aplikasi layak
dipakai mendukung proses penjadwalan mata
kuliah secara digital.

Pengujian dilakukan terhadap seluruh modul
utama pada aplikasi, mulai dari autentikasi
pengguna, pengelolaan data program studi,
pengelolaan data dosen, pengelolaan mata
kuliah, pengelolaan ruangan, pengelolaan
jadwal, proses pembuatan jadwal dengan
algoritma Round Robin, sistem notifikasi,
sampai media interaksi akademik. Setiap modul
diuji dengan beberapa skenario untuk
memastikan semua fungsi berjalan sesuai
spesifikasi kebutuhan sistem.

Hasil pengujian menunjukkan sebagian besar
fungsi utama aplikasi sudah bekerja sesuai
rancangan sistem. Proses autentikasi berhasil
memverifikasi data pengguna dengan baik,
sehingga hanya pengguna yang punya hak akses
yang bisa masuk ke aplikasi. Fitur pengelolaan
data akademik seperti penambahan, perubahan,
penghapusan, dan pencarian data juga berjalan
lancar tanpa ditemukan kesalahan yang
mengganggu fungsi utama. Ini menunjukkan
integrasi antara antarmuka aplikasi dan basis
data sudah berjalan baik, sehingga data bisa
diproses secara konsisten.masuk ke dalam
aplikasi. Selain itu, fitur pengelolaan data
akademik seperti penambahan, perubahan,
penghapusan, dan pencarian data juga berhasil
dijalankan tanpa ditemukan kesalahan yang
menyebabkan fungsi utama terganggu. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa integrasi antara
antarmuka aplikasi dengan basis data telah
berjalan dengan baik sehingga data dapat
diproses secara konsisten.

Pengujian pada proses pembuatan jadwal
juga menunjukkan hasil yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Sistem berhasil menghasilkan
jadwal secara otomatis berdasarkan data yang
tersedia sambil menerapkan aturan penjadwalan
dengan algoritma Round Robin. Selama
pengujian, sistem berhasil mendistribusikan
mata kuliah ke slot waktu yang tersedia
sekaligus menghindari penggunaan dosen atau
ruang kuliah yang sama di waktu bersamaan.
Hasil ini menunjukkan mekanisme pemeriksaan
konflik yang diterapkan mampu mendukung
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proses penyusunan jadwal lebih
sistematis dibanding cara manual.

Selain fitur utama, pengujian juga dilakukan
pada dashboard dan sistem notifikasi.
Dashboard berhasil menampilkan informasi
akademik sesuai data yang tersimpan di basis
data, sementara sistem notifikasi berhasil
menyampaikan informasi perubahan jadwal ke
pengguna yang punya hak akses. Keberhasilan
kedua fitur ini menunjukkan aplikasi tidak cuma
bisa menghasilkan jadwal, tapi juga mendukung
penyampaian informasi akademik secara lebih
cepat dan terintegrasi.

Meski begitu, pengujian juga menemukan
beberapa hal yang masih perlu disempurnakan.
Berdasarkan hasil evaluasi, ada beberapa bagian
antarmuka yang belum optimal saat diakses
lewat perangkat mobile, terutama tampilan tabel
jadwal yang butuh ruang tampilan lebih luas.
Selain itu, fitur impor data masih belum
mendukung semua format dokumen, dan masih
ditemukan  penggunaan template yang
mengarah ke lingkungan localhost di salah satu
modul. Temuan ini tidak mengganggu fungsi
utama aplikasi, tapi jadi masukan penting untuk
pengembangan versi berikutnya agar aplikasi
lebih kompatibel dan lebih mudah dipakai.

Secara keseluruhan, hasil Black Box Testing
menunjukkan aplikasi ini sudah memenuhi
sebagian besar kebutuhan fungsional yang
ditetapkan pada tahap perancangan. Seluruh
proses utama, mulai dari autentikasi pengguna,
pengelolaan data akademik, penyusunan jadwal,
sampai penyampaian informasi, bisa berjalan
dengan baik. Dengan begitu, bisa disimpulkan
aplikasi ini punya tingkat fungsionalitas yang
baik dan sudah memenuhi tujuan penelitian
sebagai media penjadwalan mata kuliah
berbasis web.

s€cara

4.3 Hasil User Testing

Selain pengujian fungsional, penelitian ini
juga melibatkan User Testing untuk melihat
tingkat penerimaan pengguna terhadap aplikasi
yang dikembangkan. Pengujian ini melibatkan
beberapa responden yang mewakili calon
pengguna sistem, sehingga evaluasinya tidak
cuma soal teknis, tapi juga soal pengalaman
pengguna (user experience) saat berinteraksi
dengan aplikasi. Pendekatan ini penting karena
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keberhasilan sebuah sistem informasi tidak
hanya ditentukan oleh  kemampuannya
menjalankan fungsi tertentu, tapi juga oleh
kemudahan pemakaian, kejelasan tampilan, dan
kemampuan sistem memenuhi kebutuhan
penggunanya.

Setiap responden diminta mencoba fitur-fitur
utama aplikasi sesuai skenario yang sudah
disiapkan, mulai dari proses login, pengelolaan
data akademik, proses pembuatan jadwal,
pencarian data, sampai penggunaan dashboard
sebagai pusat informasi. Setelah semua skenario
selesai dijalankan, responden diminta memberi
tanggapan soal kemudahan penggunaan,
tampilan antarmuka, dan kendala yang mereka

temui selama pengujian.antarmuka, serta
kendala yang ditemukan selama proses
pengujian.

Berdasarkan hasil pengujian, mayoritas

responden bilang aplikasi ini mudah dipahami
dan bisa dipakai tanpa kesulitan yang berarti.
Susunan menu yang sistematis membantu
pengguna menemukan fitur yang dibutuhkan
dengan lebih cepat. Dashboard juga dinilai
mampu memberi ringkasan informasi akademik
secara jelas, sehingga pengguna tidak perlu
membuka banyak halaman untuk mendapat

informasi  yang  diperlukan. Hasil ini
menunjukkan rancangan antarmuka yang
diterapkan sudah memberi  pengalaman

pemakaian yang cukup baik bagi pengguna.

Di sisi lain, responden juga memberi
beberapa saran sebagai bahan evaluasi untuk
pengembangan sistem selanjutnya. Beberapa
masukan yang muncul antara lain perlunya
perbaikan tampilan di perangkat mobile,
penambahan validasi di beberapa formulir
input, konsistensi bahasa pada notifikasi, serta
peningkatan kompatibilitas fitur impor data
dengan berbagai format dokumen. Masukan ini
jadi tanda bahwa meskipun fungsi utama
aplikasi sudah berjalan baik, masih ada aspek
kegunaan (usability) yang bisa ditingkatkan
agar sistem memberi pengalaman pemakaian
yang lebih optimal.

Hasil User Testing menunjukkan aplikasi ini
diterima dengan baik oleh calon pengguna
karena mampu mendukung proses administrasi
akademik secara lebih efektif dibanding cara
manual. Pengguna bisa mengakses informasi
jadwal lebih cepat, sementara administrator
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lebih mudah mengelola data dan menghasilkan
jadwal  secara  otomatis. Temuan ini
menunjukkan implementasi aplikasi tidak cuma
berhasil dari sisi teknis, tapi juga memberi
manfaat nyata bagi pengguna dalam mendukung
aktivitas akademik sehari-hari.

4.4 Pembahasan

Hasil implementasi dan pengujian
menunjukkan bahwa aplikasi penjadwalan mata
kuliah berbasis web yang dikembangkan sudah
mampu memenuhi tujuan utama penelitian ini,
yaitu membantu proses penyusunan jadwal
perkuliahan jadi lebih efektif, efisien, dan
terstruktur dibanding metode konvensional.
Sebelum sistem ini dibuat, penyusunan jadwal
masih dilakukan secara manual sehingga butuh
waktu yang cukup lama, apalagi kalau ada
perubahan data dosen, mata kuliah, ruang
kuliah, atau waktu perkuliahan. Kondisi ini
sering membuat administrator harus menyusun
ulang sebagian atau bahkan seluruh jadwal,
yang otomatis menambah beban kerja dan
memperbesar peluang terjadinya kesalahan
penjadwalan. Aplikasi berbasis web ini hadir
sebagai solusi lewat proses digitalisasi yang
mengintegrasikan semua data akademik ke
dalam satu sistem yang saling terhubung.

Salah satu komponen yang paling
berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi
sistem ini adalah penerapan algoritma Round
Robin dalam proses pembuatan jadwal.
Berdasarkan hasil implementasi, algoritma ini
mampu mendistribusikan mata kuliah ke slot
waktu yang tersedia secara bergiliran, sehingga
setiap mata kuliah mendapat kesempatan
penempatan yang seimbang. Mekanisme ini
membantu mengurangi dominasi penggunaan
slot tertentu dan membuat distribusi jadwal
lebth merata sepanjang satu  minggu
perkuliahan. Dibanding penyusunan manual
yang sangat bergantung pada pengalaman
administrator, penggunaan algoritma ini
membuat prosesnya lebih sistematis, konsisten,
dan mudah diulang kalau ada perubahan data
akademik.

Keunggulan lain dari algoritma ini
adalah kemampuannya mendukung deteksi
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konflik penjadwalan. Selama proses pembuatan
jadwal, sistem memeriksa kemungkinan bentrok
penggunaan dosen atau ruang kuliah di waktu
yang sama. Berkat proses validasi ini, jadwal
yang dihasilkan jadi lebih konsisten karena
konflik bisa dideteksi sebelum jadwal
dipublikasikan ke pengguna. Hasil pengujian
memperlihatkan mekanisme ini membantu
administrator mengurangi pemeriksaan manual
yang sebelumnya butuh waktu dan ketelitian
tinggi. Dengan begitu, penerapan algoritma
Round Robin tidak hanya mempercepat proses
penyusunan jadwal, tapi juga meningkatkan
kualitas jadwal yang dihasilkan.penggunaan
dosen maupun ruang kuliah pada waktu yang
sama. Dengan adanya proses validasi tersebut,
jadwal yang dihasilkan memiliki tingkat
konsistensi yang lebih baik karena konflik dapat
dideteksi sebelum jadwal dipublikasikan kepada
pengguna. Hasil pengujian memperlihatkan
bahwa mekanisme ini mampu membantu
administrator dalam  mengurangi proses
pemeriksaan manual yang  sebelumnya
memerlukan waktu dan ketelitian yang tinggi.
Dengan demikian, penerapan algoritma

Dari sisi implementasi perangkat lunak,
aplikasi ini berhasil mengintegrasikan berbagai
modul yang sebelumnya dikelola terpisah.
Modul autentikasi, pengelolaan data akademik,
penyusunan jadwal, dashboard, media interaksi,
dan sistem notifikasi saling terhubung lewat
basis data yang sama. Integrasi ini memberi
keuntungan berupa konsistensi data, kemudahan
memperbarui informasi, dan berkurangnya
pekerjaan yang berulang. Saat administrator
mengubah data mata kuliah, dosen, atau ruang
kuliah, perubahan itu bisa langsung dipakai
dalam proses penyusunan jadwal tanpa perlu
pengolahan data tambahan. Ini menunjukkan
integrasi sistem mampu meningkatkan efisiensi
administrasi akademik sekaligus memperkecil
kemungkinan terjadinya data yang tidak
konsisten.

Hasil Black Box Testing membuktikan
fungsi-fungsi utama aplikasi sudah berjalan
sesuai kebutuhan yang ditentukan pada tahap
perancangan. Fitur autentikasi, pengelolaan data
akademik, pembuatan jadwal, dashboard, dan
sistem  notifikasi  berhasil menghasilkan
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keluaran sesuai skenario pengujian yang sudah
disusun. Keberhasilan ini  menunjukkan
implementasi aplikasi sudah memenuhi aspek
fungsional, sehingga sistem bisa dipakai sebagai
media  pendukung  proses  administrasi
akademik. Selain itu, keberhasilan pengujian
juga menunjukkan integrasi antara antarmuka
pengguna dan basis data berjalan konsisten,
sehingga proses penyimpanan maupun
pembaruan data bisa dilakukan tanpa
menimbulkan kesalahan yang mengganggu
fungsi utama aplikasi.

Selain pengujian fungsional, User
Testing menunjukkan aplikasi ini mendapat
tanggapan positif dari pengguna. Mayoritas
responden bilang sistem ini mudah dipakai
karena struktur menunya jelas dan alur
penggunaannya sederhana. Dashboard dinilai
mampu menyajikan informasi akademik secara
ringkas, sehingga pengguna tidak perlu repot
membuka banyak halaman untuk mendapat
informasi  yang dibutuhkan. Dari sisi
administrator, proses pengelolaan data dan
penyusunan jadwal jadi lebih cepat dibanding
cara manual. Sementara dosen dan mahasiswa
lebih mudah mengakses informasi jadwal yang
sudah dipublikasikan lewat aplikasi. Temuan ini
menunjukkan sistem tidak cuma memenuhi
aspek teknis, tapi juga memberi manfaat nyata
dari sisi kemudahan penggunaan (usability) dan
penerimaan pengguna (user acceptance).

Meski begitu, hasil evaluasi juga
menunjukkan masih ada beberapa aspek yang
bisa dikembangkan pada penelitian selanjutnya.
Beberapa masukan dari pengguna menunjukkan
tampilan aplikasi di perangkat mobile masih
perlu disempurnakan, terutama halaman yang
menampilkan data dalam bentuk tabel dengan
banyak kolom. Selain itu, fitur impor data masih
terbatas pada format tertentu, sehingga
fleksibilitas pengguna dalam memasukkan data
belum sepenuhnya optimal. Ditemukan juga
masih ada bagian modul yang memakai
konfigurasi localhost di tahap pengembangan,
sehingga perlu disesuaikan lagi saat sistem akan
diterapkan di lingkungan produksi. Meski tidak
mengganggu fungsi utama aplikasi,
penyempurnaan  pada  aspek-aspek  ini
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diharapkan bisa meningkatkan kualitas aplikasi
pada pengembangan berikutnya.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan aplikasi
penjadwalan mata kuliah berbasis web dengan
algoritma Round Robin mampu memberi
kontribusi  nyata  terhadap  peningkatan
efektivitas pengelolaan jadwal di Fakultas Ilmu
Komputer Universitas Katolik Santo Thomas.
Digitalisasi proses penjadwalan ini tidak hanya
mempercepat pekerjaan administrator, tapi juga
meningkatkan  akurasi pengelolaan  data,
mengurangi potensi konflik jadwal, dan
mempercepat penyampaian informasi ke dosen
dan mahasiswa. Dengan begitu, tujuan
penelitian  untuk  membangun  media
penjadwalan yang lebih efisien dan terintegrasi
bisa dikatakan sudah tercapai berdasarkan hasil
implementasi maupun pengujian sistem yang
sudah dilakukan.

4. PENUTUP

Penelitian ini berhasil merancang dan
membangun Aplikasi Penjadwalan Mata Kuliah
Fakultas Ilmu Komputer Berbasis Web
menggunakan  Algoritma Round Robin.
Aplikasi ini terbukti mampu mengotomatisasi
penyusunan jadwal perkuliahan secara efektif,
efisien, dan bebas dari potensi bentrok waktu
maupun pemakaian ruangan. Selain
menyederhanakan tugas administrasi pengelola
program studi, aplikasi ini juga terbukti efektif
jadi  media interaksi akademik yang
memudahkan mahasiswa dan dosen mengakses
informasi perkuliahan secara akurat, transparan,
dan real-time. Untuk pengembangan sistem di

masa mendatang, disarankan untuk
menambahkan modul notifikasi otomatis
berbasis WhatsApp Gateway serta

mengintegrasikan aplikasi ini dengan Sistem
Informasi Akademik (SIAKAD) kampus secara
menyeluruh.
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